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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalma penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.57 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen yang merupakan 
penelitian dengan melakukan percobaan terhadap kelompok-kelompok 
eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen merupakan satu-satunya metode 
penelitian yang dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan 
kausal (sebab akibat).58 Kuasi arti lain dari semu. Penelitian kuasi eksperimen 
dapat diartikan sebagai penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen 
semu.59 
Peneliti memberikan perlakuan eksperimental terhadap sebagian kelompok 
(kelas eksperimen) dan memberikan perlakuan biasa kepada kelompok yang lain 
(kelas kontrol). Peneliti juga tidak biasa mengontrol variabel luar secara penuh 
                                                          
57Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 
hal. 7 
58Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2010), hal. 64 
59Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2007), hal. 179 
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yang kemungkinan besar mempengaruhi variabel terikat pada penelitian. Kelas 
eksperimen akan diberi teknik pembelajaran mind mapping, sedangkan kelas 
kontrol diberi pembelajaran biasa atau konvensional. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel diartikan sebagai suatu konsep yang mempunyai variasi atau 
keragaman. Sedangkan konsep itu sendiri adalah penggambaran atau abstraksi 
dari suatu fenomena atau gejala tertentu. Konsep apapun jika memilki ciri-ciri 
yang bervariasi atau beragam dapat disebut sebagai variabel. Jadi variabel adalah 
segala sesuatu yang bervariasi.60 Ada dua macam variabel dalam penelitian ini, 
yaitu:  
1. Variabel bebas (disebut juga variabel pengaruh, variabel perlakuan, variabel 
kuasa, variabel treatment, independent variabel atau biasanya disingkat 
variabel X) adalah suatu variabel yang apabila dalam suatu waktu berada 
bersamaan dengan variabel lain, maka variabel lain itu (diduga) akan dapat 
berubah dalam keragamannya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
teknik pembelajaran mind mapping. 
2. Variabel terikat (disebut juga sebagai variabel tergantung, variabel 
efek,variabel tak bebas, variabel terpengaruh atau dependent variabel atau 
biasanya diberi lambang sebagai variabel Y) adalah variabel yang berubah 
                                                          
60Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan Pendidikan, (Malang: UMM 
Press, 2009). Hal. 3-4 
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karena pengaruh variabel bebas. variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
motivasi dan hasil belajar matematika siswa.61 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi penelitian prinsipnya adalah semua anggota kelompok yang 
tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target 
kesimpulan hasil penelitian. Populasi penelitian ini dapat bervariasi termasuk 
benda, manusia dan peristiwa yang menjadi interes peneliti.62 Dalam penelitian ini 
populasi yang digunakan peneliti adalah keseluruhan siswa kelas X MAN 3 
Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019, yaitu kelas X MIA 1 sebanyak 27 siswa, 
X MIA 2 sebanyak 26 siswa , X MIA 3 sebanyak 28 siswa, X IIS 1 sebanyak 37 
siswa, X IIS 2 sebanyak 38 siswa, X IIS 3 sebanyak 36 siswa dan X IIK sebanyak 
40 siswa. Jumlah keseluruhan siswa kelas X MAN 3 Tulungagung sebanyak 232 
siswa. 
2. Sampling 
Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan 
jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau 
objek penelitian.63 Peneliti tidak harus meneliti seluruh subyek yang ada dalam 
populasi, akan tetapi bisa diambil sebagian sesuai dengan teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan dari peneliti. 
                                                          
61Ibid., hal. 4 
62Ibid., hal. 65 
63Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 
hal. 252 
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Peneliti menggunakan teknik simple random. Simple random adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel, pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yangdalam populasi yang dianggap homogen.64 Dikarenakan dalam penelitian ini, 
peneliti mengambil sampel penelitian dengan memperhatikan kesamaan 
karakteristik dan atas pertimbangan untuk mencapai tujuan penelitian. 
3. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel 
digunakan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. Sampel ditentukan oleh 
peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan 
instrumen penelitian, di samping pertimbangan waktu, tenaga, dan 
pembiayaan.Sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, 
tujuan, hipotesis, metode dan instrument penelitian, disamping pertimbangan 
waktu, tenaga dan pembiayaan.65  
Sampel dalam penelitian ini akan diambil sebanyak dua kelas. Kelas 
tersebut yaitu satu kelas eksperimen yang diberi perlakuan teknik pembelajaran 
mind mapping dan satu kelas kontrol yang diberi perlakuan berupa model 
pembelajaran konvensional. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kelas X MIA 1 sebanyak 27 siswa dan X MIA 3 sebanyak 28 siswa yang, dengan 
ketentuan X MIA 3  sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 1 sebagai kelas 
kontrol. 
                                                          
64Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 120 
65Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 
hal. 137-138 
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Alasan digunakannya simple random karena peneliti memerlukan dua 
kelas yang kemampuannya sama serta dapat mewakili karakteristik populasi. 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, peneliti mengambil kelas X MIA 1 dan 
X MIA 3 sebagai obyek penelitian karena pengambilan kelas tersebut sesuai 
dengan pertimbangan dari guru matematika bahwa kedua kelas tersebut memiliki 
kemampuan yang sama dan diajar oleh guru yang sama. 
 
D. Kisi-Kisi Instrumen 
1. Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes66 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Soal Tes 
Kompetensi Dasar Materi Indikator soal 
Jumlah 
butir 
soal 
Nomor 
butir 
instrumen 
3.7 Menjelaskan 
rasio 
trigonometri 
(sinus, cosinus, 
tangen, cosecan, 
secan, dan 
cotangen) pada 
segitiga siku-siku 
Trigonometri 
 
- Pengukuran 
Sudut 
- Perbandingan 
trigonometri 
pada segitiga 
siku-siku 
- Nilai 
perbandingan 
trigonometri 
dari sudut 
istimewa 
 
Menentukan besar 
sudut yang 
dibentuk oleh 
jarum jam  
dalam ukuran 
derajat 
1 1 
Menentukan 
perbandingan 
trigonometri pada 
segitiga siku-siku 
 
1 2 
Menentukan 
panjang sisi 
segitiga siku-siku 
jika diketahui besar 
salah satu sudutnya 
2 3, 4 
  
                                                          
66Sukino, Matematika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2016), hal. 47 
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Kompetensi Dasar Materi Indikator soal 
Jumlah 
butir 
soal 
Nomor 
butir 
instrumen 
4.7 Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan  
rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, 
tangen, cosecan, 
secan, dan 
cotangen) pada 
segitiga siku-siku 
Trigonometri 
- Pengukuran 
Sudut 
- Perbandingan 
trigonometri 
pada segitiga 
siku-siku 
- Nilai 
perbandingan 
trigonometri 
dari sudut 
istimewa 
Menentukan 
penyelesaian model  
matematika dari 
masalah yang 
berkaitan dengan 
perbandingan 
trigonometri 
1 5 
 
2. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar67 
Tabel 3.2 
Indikator Angket Motivasi 
No. Indikator 
Nomor Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Minat dan perhatian terhadap 
pelajaran 4, 8, 24 3, 9, 27 6 
2. Semangat siswa untuk melakukan 
tugas-tugas belajarnya 2, 19, 30 11, 18, 21 6 
3. Tanggung jawab siswa dalam 
mengerjakan tugas-tugas 
belajarnya 
6, 14, 22 15, 26, 28 6 
4. Reaksi yang ditunjukkan siswa 
terhadap stimulus yang diberikan 
guru 
1, 17, 29 13, 16, 23 6 
5. Rasa senang dan puas dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
7, 10, 12 5, 21, 25 6 
Jumlah 15 15 30 
 
 
                                                          
67Nana Sudjana, Penilaian Hasil proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset, 2009), hal. 61 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpul data 
dalam suatu penelitian dapat berupa kuesioner, sehingga skala pengukuran 
instrument adalah menentukan satuan yang diperoleh, sekaligus jenis data atau 
tingkatan data, apakah data tersebut berjenis normal, ordinal, interval maupun 
rasio.68 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
 
Tes  adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.69 peneliti menggunakan soal 
post test yang berjumlah 5 soal berupa tes tulis untuk mengetahui hasil belajar 
matematika siswa yang telah melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan teknik pembelajaran mind mapping dengan materi trigonometri 
kelas X MAN 3 Tulungagung. 
2. Angket 
Angket berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui.70 Angket diberikan peneliti ketika kelas sudah diberi 
perlakuan tetapi untuk kelas kontrol juga akan diberi angket guna sebagai 
pembanding dalam analisis. Pedoman ini digunakan oleh peneliti untuk 
                                                          
68Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan 
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 25 
69Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 193 
70Ibid., hal. 194 
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mengetahui perbedaan antara motivasi belajar matematika pada kelas yang 
diberikan perlakuan teknik pembelajaran mind mapping (kelas eksperimen) 
dengan motivasi belajar matematika pada kelas yang tidak diberi perlakuan model 
pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Angket dalam penelitian ini berupa 30 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data, mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya.71 Instrumen dokumentasi dalam penelitian ini 
adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dan 
arsip dokumentsi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel. 
Sebelum tes dan angket diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, tes dan angket perlu diuji dulu validitas dan reliabilitasnya. 
1. Pengujian Validitas 
Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat evaluasi. 
Suatu instrumen evaluasi dikataakan valid apabila instrumen yang digunakan 
dapat mengukur apa yang sebenarnya diukur.72 Dalam penelitian ini pengujian 
validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian menggunakan validitas 
ahli. Para ahli yang menguji validitas tersebut adalah ahli dibidangnya, yaitu 
beberapa dosen IAIN Tulungagung yang unit kerjanya berada di IAIN 
Tulungagung. 
                                                          
71Ibid., hal. 274 
72Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), hal. 137 
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Validitas ahli adalah validitas yang dikonsultasikan dengan ahli. Para 
ahli diminta pendapatnya untuk instrumen yang sudah disusun, selanjutnya ahli 
akan memberikan keputusan untuk perbaikan atau tanpa perbaikan.73 
Sedangkan validitas empiris menggunakan rumus hitung Pearson 
Product Moment. Adapun rumus Pearson Product Moment yang digunakan 
untuk menghitung validitas tiap butir soal adalah sebagai berikut: 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2
}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2
}
 
Keterangan: 
N = Banyak responden 
X = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 
Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 
Validasi juga menggunakan bantuan SPSS 17.0 for windows. Dengan 
kaidah pengambilan keputusan jika rhitung  > rtabel  maka validitas terpenuhi. 
2. Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik.74 
Peneliti menggunakan rumus Alpha cronbach untuk mencari reliabilitas 
dengan persamaannya sebagai berikut: 
                                                          
73Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 309 
74Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 221 
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Pada penelitian ini perhitungan relibilitas menggunakan bantuan SPSS 
17.0 for windows dengan taraf signifikansi 5%, jika nilai Cronbach’s Alpha > 
rtabel maka data dikatakan reliabel. Dengan  ketentuan sebagai berikut: 
Sedangkan realiabilitas empiris menggunakan rumus Alpha Cronbach 
yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑖 =
𝑘
(𝑘 − 1)
{1 −
∑ 𝑠𝑡
2
𝑠𝑡2
} 
Keterangan: 
k  = mean kuadrat antara subjek 
∑ 𝑠𝑡
2  = mean kuadrat kesalahan 
𝑠𝑡
2  = varians total 
 
F. Sumber Data 
Data merupakan informasi yang direkam media yang dapat dibedakan 
dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan masalah tertentu.75 Data 
adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data, 
tentu saja merupakan “rasion d’entre” seluruh proses pencatatan. Persyaratan 
yang pertama dan paling jelas adalah bahwa informasi harus dapat dicatat oleh 
para pengamat dengan mudah, dapat dibaca dengan mudah oleh mereka yang 
                                                          
75Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 55 
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harus memprosesnya, tetapi tidak begitu mudah diubah oleh tipu daya berbagai 
maksud yang tidak jujur.76 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama di lokasi 
penelitian atau objek penelitian. Adapun yang merupakan sumber data primer 
dari penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 3 yang dijadikan 
sebagai sampel. 
b. Sumber data sekunder yaitu sumber data tidak langsung. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan 
peneitian dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder biasanya 
diperoleh dari perpustakaan atau dari berbagai laporan penelitian terdahulu.77 
Dalam penelitian ini yang merupakan sumber data sekunder adalah guru 
matematika, Kepala Sekolah serta staf yang ada di MAN 3 Tulungagung serta 
hasil dokumentasi tentang profil sekolah. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode dalam 
pengumpulan data, yaitu dengan metode kuesioner/angket, tes, dan dokumentasi. 
1. Kuesioner/angket 
Kuesioner atau angket merupakan sebuah tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.78  Penelitian ini menggunakan kuesioner atau 
                                                          
76Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 79 
77Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Satatistik (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2013), hal. 22 
78Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 199 
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angket dengan daftar pernyataan terbuka. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data mengenai motivasi belajar siswa. 
2. Tes 
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur suhu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan. Adapun tes yang digunakan berupa tes subjektif, yang pada umumnya 
berbentuk soal uraian. Tes bentuk esai merupakan sejenis tes kemajuan belajar 
yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian.79 Tes dalam 
penelitian ini berupa soal esai yang memenuhi kompetensi dasar yaitu tes yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah post-test. dalam penelitian ini, metode tes 
digunakan untuk mengetahui pengaruh teknik pembejaran mind mapping, tes 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah diajarkan oleh guru. Tes tulis yang digunakan peneliti disini berbentuk 
uraian untuk menuntut siswa dapat menguraikan dan menyatakan jawaban yang 
berbeda dengan teman yang lain. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.80 
Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari 
lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini 
merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. 
 
                                                          
79Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 
hal. 53 
80Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 309 
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H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.81 Analisis data merupakan suatu proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data setelah semua data terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
dimulai dari mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
kemudian mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden dan 
menyajikan data tiap variabel, selanjutnya melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. 
Berdasarkan penelitian dan jenis data, analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Peneliti menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif dalam penelitian ini, yaitu analisis data yang dapat diwujudkan dengan 
angka yang diperoleh dari lapangan. Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh 
peneliti dengan menggunakan statistik. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel 
bebas yaitu “Teknik Pembelajaran mind mapping” dan dua variabel terikat yaitu 
“Motivasi dan Hasil Belajar”. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
dua buah distribusi data adalah dengan menggunakan analisis manova, untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebagai syarat dari 
suatu penelitian, maka sebelum dilakukan manova. Dalam penelitian ini, peneliti 
                                                          
81Ibid., hal. 244 
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melakukan sebuah eksperimen terhadap sampel penelitian. Adapun uji yang 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka dilakukan analisis data terlebih 
dahulu untuk uji prasyarat yaitu dengan melakukan uji homogenitas dan 
normalitas.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal 
atau tidak. Suatu data berdistribusi normal jika jumlah data di atas atau di bawah 
rata-rata dalah sama.82 Dalam pengujian normalitas data yang digunakan adalah 
data soal post-test  kelas eksperimen dengan uji normalitas kolmogorov smirnov. 
Uji normalitas ini diuji dengan menggunkan bantuan SPSS 17.0 for windows. 
Untuk kriteria  pengujian data dikatakan berdistribusi normal  jika asymp sig > 
taraf nyata (α)  0,05.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk menguji apakah 
data yang diuji dalam sebuah penelitian tersebut merupakan data yang homogen 
atau tidak. Apabila  homogenitas  terpenuhi,  maka  peneliti  dapat  melakukan  
pada tahap analisa data lanjutan, dan apabila tidak, makah arus ada pembetulan-
pembetulan metodologis. Homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua 
data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variasinya. 
                                                          
82 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 301 
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Prosedur yang digunakan untuk menguji varian dalam kelompok adalah 
dengan jalan menemukan harga Fmax. Harga F yang diharapkan adalah harga F 
empirik atau yang sering disebut dengan Fhitung  lebih kecil atau kurang dari Fteoritik 
(Ftabel). Apabila Fhitung < Ftabel berarti tidak ada signifikansi antar varian, yang 
artinya tidak ada perbedaan, sejenis, tidak heterogen atau disebut homogen. 
Adapun rumus untuk menguji homogenitas adalah  
Fmax =
varian tertinggi
varian terendah
 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians kedua 
sampel penelitian homogen atau tidak. Prosedur yang digunakan untuk menguji 
homogenitas varian dalam kelompok adalah dengan cara menemukan harga Fmax. 
Adapun pengujian homogenitas varians menggunakan rumus: 
𝑣𝑎𝑟 =
∑ 𝑋2 − (
∑ 𝑋
𝑁 )
2
(𝑁 − 1)
 
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah varians kedua 
sampel penelitian homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas data 
menggunakan uji normalitas dengan bantuan program komputer SPSS 17.0 for 
Windows dengan ketentuan jika sig. > 0,05 maka data tersebut homogen.  
2. Uji Multivariat (MANOVA) 
Penelitian ini menggunakan uji MANOVA. Analisis varian multivarian 
merupakan arti dari Multivariate Analisis of Variance (MANOVA). Sama halnya 
dengan ANAVA, MANOVA merupakan uji beda varian. Bedanya, dalam ANAVA 
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varian yang dibandingkan berasal dari satu variabel terikat, sedangkan pada 
MANOVA, varian yang dibandingkan berasal dari lebih dari satu variabel terikat.83 
Sebelum melakukan uji manova dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
peneliti merumuskan hipotesis penelitian. Adapun hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
a. H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan teknik pembelajaran mind mapping 
terhadap motivasi belajar matematika kelas X MAN 3 Tulungagung. 
b. H1 = ada pengaruh yang signifikan teknik pembelajaran mind mapping 
terhadap motivasi belajar matematika kelas X MAN 3 Tulungagung. 
a. H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan teknik pembelajaran mind mapping 
terhadap hasil belajar matematika kelas X MAN 3 Tulungagung. 
b. H1 = ada pengaruh yang signifikan teknik pembelajaran mind mapping 
terhadap hasil belajar matematika kelas X MAN 3 Tulungagung. 
a. H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan teknik pembelajaran mind mapping 
terhadap motivasi dan  hasil belajar matematika kelas X MAN 3 Tulungagung. 
b. H1 = ada pengaruh yang signifikan teknik pembelajaran mind mapping 
terhadap motivasi dan  hasil belajar matematika kelas X MAN 3 Tulungagung. 
Keterangan hipotesis dalam bentuk statistik  
𝐻0:   𝜇1 ≤ 𝜇2   
𝐻1:  𝜇1 > 𝜇2  
                                                          
83Subana, Statistika Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), hal. 168 
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Setelah merumuskan hipotesis penelitian, maka peneliti perlu menentukan 
dasar pengambilan keputusan. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam 
penelitian ini untuk uji MANOVA adalah :  
a. Jika 𝛼 = 0,05 < 𝑠𝑖𝑔. (2. 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. 
b. Jika 𝛼 = 0,05 > 𝑠𝑖𝑔. (2. 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji MANOVA. Perhitungan 
dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 17.0 for Windows. 
 
